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DI TENGAH situasi pandemi Covid-
19 yang makin menjadi-jadi, di antara
kegaduhan warga kesulitan mencari
rumah sakit, di belantara disinformasi
pandemi yang semakin banyak, tiba-ti-
ba muncul wacana jabatan presiden
diperpanjang 3 kali. Pilpres memang
masih 3 tahun lagi, namun suasana
memilih presiden seolah-olah sudah
dekat. Dampaknya adalah kegaduhan
politik, kegaduhan yang menyakitkan
bagi rakyat.

ltulah sebabnya, ajakan Ketua
Umum PP Muhammadiyah Prof Dr
Haedar Nashir, agar para elite politik
untuk segera menghentikan kegaduh-
an tesebut (KR 29/6) layak didukung.
Karena meski tidak terang-terangan,
sudah tampak ada gerakan-gerakan
mengenai pencalonan presiden.

Sementara para elite sudah saling
menyindir. Bahkan munculnya gerak-
an dukung mendukung, memu-
nculkan kelompok-kelompok yang
membuat suasana semakin riuh.
Ketua umum PP Muhammadiyah
menganggap hal tersebut akan
menimbulkan kontroversi yang tidak
sehat bagi bangsa yang sedang dirun-
dung musibah yang belum pasti ka-
pan akan berakhir.

Kekhawatiran tersebut bisa dimaklu-
mi. Berdasarkan pengalaman pasti
akan memunculkan wacana yang
sungguh tidak elok. Di tengah misin-
fodemi yang terus-terusan tak bisa
dibendung, yang menakut-nakuti seo-
lah vaksinasi adalah konspirasi, di ce-
lah kesibukan rumah sakit yang ke-
habisan oksigen untuk penderita Co-
vid-19, bakal muncul istilah-istilah yang
bisa membawa emosi rakyat. Wacana-
wacana seperti kampret, cebong, poli-
tik bodoh dan sebagainya dikhawatir-
kan akan makin menambah ruwet
suasana.

Bukankah sudah berapa kali Presi-
den Jokowi menyatakan tidak akan
bersedia untuk menjabat 3 kali. Malah
Presiden menyebut yang mencalon-

Stop Kegaduhan Politik

kan dirinya 3 kali, adalah yang akan
menampar dirinya dan menjerumus-
kan. Sementara, dalam perundangan,
juga tidak mungkin jabatan presiden
tiga periode. Sebab dalam pasal 7
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945
telah diatur masa jabatan Presiden dan
Wakil Presiden maksimal 2 periode.

Karena itu jelas, jika akan dilakukan
3 periode bakal menimbulkan persoal-
an baru. Bangsa Indonesia akan
menghadapi risiko besar. Pengalaman
masa orde baru harus jadi cermin.
Bahwa semakin lama suatu kekuasa-
an maka kemampuan untuk mengum-
pulkan sumber daya menjadi lebih ku-
at, sehingga kekuasan menjadi lebih
absolut.

Makna pembatasan kekuasaan
dalam pemerintahan, adalah mengacu
pada moral dasar demokrasi. Sebab
semua kekuasaan tidak boleh berada
di satu tangan saja, tetapi harus me-
nyebar seluas mungkin. Karena itulah
dalam pengelolaan negara dibuat me-
kanisme pergantian rutin, melalui pemi-
lihan kepala negara atau pemilihan
presiden.

Sebab itulah, wacana tersebut akan
membuat gaduh. Pasti akan muncul
bukan hanya berita palsu, tetapi ke-
bisingan karakter era politik pas-
cakebenaran (post-truth). Dimana kon-
disi emosi dan keyakinan personal jus-
tru lebih berpengaruh dalam memben-
tuk opini publik, ketimbang sebuah fak-
ta yang objekiif. Tafsir fakta akan men-
jadi kebenaran, sementara fakta murni
akan menjauh. Apalagi maraknya me-
dia sosial yang seakan menjadi éber-
halai baru yang menyuburkan politik
post-truth.

Apakah tega, membuat rakyat makin
bingung karena kegaduhan ini? Rakyat
justru menunggu agar para elite ini
bertindak bijak menjadi teladan untuk
kemaslahatan rakyat. Komitmen kete-
ladanan para elit justrui ditunggu.
Dampak sosial ekonomi akibat pande-
mi sudah membuat derita rakyat. ***

Naskah tidak berisi ujaran kebencian,SARA dan Hoaks.
\_ Isi menjadi tanggungjawab penulis. J

— PIKIRAN PEMBACA —

Naskah bisa dikirim Email atau WA

pikiranpembaca@gmail.com @

dilampiri fotocopy/Scan KTP

atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40 - 42 Yogyakarta 55323.

0895-6394-11000

MENGHADAPI pandemi yang ti-
dak berkesudahan merupakan hal
yang melelahkan. Manusia yang di-
takdirkan sebagai makhluk sosial ter-
paksa dan dipaksa menyendiri. Meng-
isolasi diri dari kumpulannya untuk
mencegah penularan virus Covid-19
yang kini memiliki beberapa varian
yang lebih mematikan. Ruang gerak
yang terbatas membuat seseorang
mengalami berbagai masalah, terma-
suk kesehatan mental yang mungkin
tidak disadari.

Menurut survei global yang dilakukan
sebuah lembaga di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa, 40 % responden
yang mewakili 190 juta penduduk dunia
mengaku mengalami stress akhir-akhir
ini. Data keseluruhan juga memperli-
hatkan kenaikan populasi warga dunia
yang mengalami gangguan mental di-
banding tahun sebelumnya.

Dalam kondisi hormal, orang meng-
hilangkan kejenuhan dengan berma-
cam cara. Makan bersama teman,
nonton konser musik, pergi ke pantai
atau gunung, pergi ke luar kota
bahkan ke luar negeri. Semua itu di-
lakukan untuk menghilang sementara
waktu dari segala rutinitas hidup.

Namun di tengah pandemi hal
tersebut tidak mudah dilakukan. Se-
mua pintu dan tempat untuk berso-
sialisasi secara langsung melalui tatap

Membaca, Terapi Saat Pandemi

muka ditutup rapat. Oleh karena itu,
untuk menjaga kesehatan mental kita
dapat melakukan beberapa kegiatan.
Selain berolahraga, bepergian ke luar
kota atau kawasan-kawasan yang
jauh dari keramaian, menonton, dan
membaca adalah salah satu cara
mengatasi stress akibat pandemi.
Membaca buku membantu sese-
orang menghilangan kejenuhan yang
sedang dialami. Membaca buku yang
tepat pada saat yang tepat membuat
diri merasa diperhatikan. Intinya mem-
baca buku dapat melepaskan kete-
gangan akibat virus Korona. Memba-
ca buku tertentu dinilai sangat mem-
bantu individu yang membutuhkan
dukungan untuk mengatasi tekanan
emosional akibat pandemi.
Membaca, membawa kita menya-
dari bahwa dunia jauh lebih besar dari
halusinasi saat depresi. Rangkaian
kata dari buku yang kita cintai menjadi
jendela untuk memasuki dunia baru
dan fantasi yang membawa kegembi-
raan dan menjauhkan diri dari ke-
dukaan. Membaca buku memberikan
ketenangan dan membawa otak
seseorang ke suasana yang menye-
nangkan. Mulai saat ini, mari baca
buku untuk terapi diri di saat pandemi.
Suprapti
Guru SDN Kenaran 1
Prambanan, Sleman.

Meneladani Jalan Kemanusiaan dr Lie

KAPAL RS Apung adalah RS swasta
pertama yang digagas dr Lie Dhar-
mawan. Ide ini, semula dianggap
gagasan gila, namun pada akhirnya
terbukti mampu memberikan manfaat
bagi pasien yang berjumlah hampir 200
ribu. RS Apung dr Lie telah berkeliling
selama belasan tahun melayani da-
erah-daerah terpencil di Indonesia
Timur. Namun musibah itu datang, RS
Apung tersebut tenggelam di perairan
Bima NTB, Rabu (16/6).

Atas peristiwa itulah tergugah
rasa kemanusiaan segenap elemen
bangsa Indonesia. I Nyoman
Nuarta, maestro pematung yang
tersohor dengan salah satu ma-
hakarya Patung Garuda Wisnu
Kencana Bali, tergerak melelang
karyanya demi membantu RS
Apung dr Lie. Niat tulus ini diung-
gah dalam status sosial medianya.
Status yang langsung mendapat |
respons pegiat sosial media, Denny
Siregar, turut tergerak membuka
donasi untuk membantu pengada- !
an RS Apung dr Lie. -

Hal ini dibarengi info dari IG
doctorSHARE. Sontak cuitan-cui-
tan tersebut mendapat respon pu-
luhan ribu like, comen, and share.
Tercatat per 26 Juni sudah 19.179
donatur menyumbang sebanyak
Rp 24.807.057.990 yang dikelola
Yayasan Dokter Peduli atau doctor
SHARE, lembaga yang didirikan dr Lie
tahun 2009. Semangat gotong royong, se-
bagai intisari Pancasila, untuk saling
peduli dan membantu sesama terpancang
kuat, hidup di tengah-tengah bangsa kita.

Contoh Keteladanan

Di saat masih banyak di antara kita
sibuk mengejar hal pragmatis, memikir-
kan dan kelompoknya sendiri, dr Lie jus-
tru hadir menjebol sekat-sekat kepenting-
an dengan menempuh jalan kemanusi-
aan. Kemanusiaan memiliki dimensi
cakrawala yang sangat luas.

Jalan kemanusiaan yang ditempuhnya
dapat menjadi pelajaran penting bagi kita
generasi muda. Pertama, inspirasi dan
contoh keteladanan. Bangsa kita krisis

Diasma S Swandaru

keteladanan. Keringnya contoh tela-
danan karena para pemimpin kita, baik
politik maupun agama, terjebak pada hal
hal yang bersifat kekhususan, eksklusif.
Mengarusutamakan kepentingan publik
sangatlah penting dalam kehidupan
bersama. Dokter Lie hadir mengisi kema-
rau keteladanan.

Kedua, dedikasi dan integritas. Se-
seorang diuji saat memiliki otoritas ilmu,
pengetahuan, keahlian, maupun kekua-
saan. Bagaimana sikap itu didedikasikan
dengan tetap menjaga integritas demi ke-
pentingan orang lain yang berbeda de-
ngan kita. Bersedia merunduk, rendah
hati, dan saling menghormati.

Ketiga, komitmen dan keberpihakan.
Hal ini bisa dibangun dari dalam dan juga
dari luar, jalan kesadaran ditempuh de-
ngan melihat realitas-realitas sosial kese-
harian di sekitar kita. Dokter Lie selalu
terngiang pesan ibunya: ... Lie, kalau ka-
mu jadi dokter, jangan memeras orang ke-
cil atau orang miskin. Mungkin mereka
akan membayar kamu berapapun tetapi
diam-diam mereka menangis di rumah

karena tidak punya uang untuk membeli
beras.” Pesan keberpihakan dan kepedu-
lian begitu dalam dari seorang ibu,
senantiasa akan terus diingat anak-
anaknya.

Belum Merata

Indonesia memiliki 270 juta penduduk,
beragam suku, agama dan kepercayaan,
tersebar di 17.000an pulau. Akses pen-
didikan, kesehatan, dan pembangunan
masih belum merata. Ini membutuhkan
tekad, usaha, komitmen, dan per-
juangan bersama setiap elemen
bangsa. Saat melihat esensi
Pancasila tumbuh menyala-nyala
dalam jiwa Bangsa Indonesia un-
tuk senantiasa bergotong royong,
memiliki kepedulian, berbagi dan
memberi untuk sesama. Harapan
itu semakin nampak nyata ada di
depan mata Kkita.

Di sebuah penghujung pesan
video, dr Lie sambil terisak meng-
ungkapkan : "Dengan karamnya
kapal apung ini, bukan berarti akan
menghentikan pelayanan kita pada
masyarakat terluar, terjauh, dan
tertinggal yang tidak memiliki ak-
ses kesehatan. Ini adalah tekad
yang tidak boleh berubah. Tekad ini
tetap, dan semangat ini tetap
menyala-nyala, tidak akan berubah
sampai apa yang dicita-citakan
bersama, hadirnya sila ke-5 di
Negara Kesatuan Republik Indonesia ter-
capai.

*)Diasma Sandi Swandaru MH,
Kabid Advokasi dan Kerjajasama Pusat
Studi Pancasila UGM.

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Setiap Orang Adalah Guru

BERGURU pada internet menjadi
tren tersendiri terutama bagi generasi
muda di era pandemi sehubungan de-
ngan bersekolah dari rumah. Pelaksana-
an Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) men-
jadi sebuah keniscayaan agar anak tidak
kehilangan aktivitas mencari ilmu. Se-
lama pandemi, banyak guru menjadi
pintar dan menguasai teknologi karena
mereka secara sadar meningkatkan il-
munya agar PJJ dapat berjalan dengan
baik.

Sayangnya banyak kendala yang lebih
serius yang dihadapi seiring dengan PJJ
ini. Disinyalir banyak anak yang kesulit-
an dengan PJJ karena alasan kurangnya
teknologi berbasis internet pendukung
PJJ. Di sisi lain, banyak anak yang yang
tercukupi dengan teknologi justru abai
dengan sekolahnya karena penggunaan
teknologi yang kebablasan.

Penggunaan teknologi berbasis inter-
net sebagai pendukung PJdJ tidak dapat
terelakkan lagi. Selain berfungsi sebagai
penunjang PJJ, teknologi dunia maya ini
juga menjadi media pengusir kebosanan
disaat interaksi dengan orang-orang di
lingkungannya terbatasi. Generasi muda
yang sebelumnya lebih bergantung pada
guru, orang tua dan buku kini lebih men-
gakrabi internet sebagai sumber rujukan
untuk mendapatkan ilmu. Hal tersebut
menjadikan peran guru, orang tua mau-
pun buku terkesampingkan.

Bisa Digantikan

Generasi muda menjadi generasi yang
paling rentan terhadap penetrasi
teknologi yang gencar dan mendadak
seiring datangnya wabah Covid-19.
Berguru pada internet menjadi cara pa-
ling cepat, menyenangkan dan solutif.
Internet menawarkan berbagai kemu-
dahan mulai dari berbagai berita sampai
tontonan yang dapat diakses dengan mu-
dah melalui perangkat android.

Lilis Ummi Fa’iezah

Peran guru seharusnya bisa digan-
tikan orang tua pada saat anak lebih
banyak menghabiskan waktunya di ru-
mah. Sedang yang terjadi, banyak orang
tua seolah telah memberikan kemudah-
an pada anak melakukan PJJ karena
telah membekali mereka dengan perang-
kat canggih. Padahal pengawasan orang
tua pada penggunaan internet sangat
penting untuk memastikan bahwa mere-
ka masih menggunakan internet secara
wajar.

Media sosial (medsos) menjadi daya
tarik tersendiri bagi generasi muda un-
tuk mengaktualisasikan diri. Sayang-
nya, medsos justru menjadi candu yang
membuat penggunanya tidak mampu
berhenti memakainya. Medsos bisa men-
jadi distraksi yang mengganggu di saat
generasi muda harus berkutat dengan
sekolahnya. Banyak tugas ter-

dalam perilakunya karena bisa jadi
orang lain akan bercermin pada perilaku
kita dan menjadikannya sebagai tuntu-
nan.

Kesadaran bahwa setiap pribadi
adalah guru bagi orang lain sangat pen-
ting untuk ditanamkan agar setiap peri-
laku didasari untuk menjadi tuntunan
bagi orang lain. Dengan berbagai sisi
negatif generasi muda bermedsos,
cukup bijaksana apabila pegiat medsos
menyaring konten yang akan disebar.
Paling tidak pegiat media sosial
menyadari bahwa dirinya merupakan
seorang guru di medsos. Sehingga kon-
ten yang dibuatnya harus memuat nilai
moral positif bagi yang melihatnya.
Bisa dikataka, para guru di medsos su-
dah berusaha membuat tontonan seka-
ligus tuntunan.

*)Lilis Ummi Fa’iezah SPd MA,
Guru MTSN 6 Sleman, alumni Curtin
University of Technology, Australia).

bengkalai karena waktu mere-
ka lebih banyak digunakan un-
tuk mengakses medsos.
Tuntutan Medsos
Medsos secara tidak lang-
sung menuntut kaum remaja
untuk mengubah karakter dan
memantaskan diri sesuai tun-
tutan medsos. Dalam situasi di-
mana generasi muda terdistorsi
karakternya dengan berbagai
kemudahan dan kesenangan
dunia maya, kesadaran orang
dewasa menjadi guru bagi gen-
erasinya sangat diperlukan.
Seperti dikatakan Ki Hajar
Dewantara bahwa setiap orang
adalah guru dan setiap tempat
adalah sekolah. Artinya, siapa
pun dan dimana pun harus se-
lalu membawa nilai-nilai positif

lipat.

Covid-19 tak terbendung, Gubernur DIY
diminta tarik rem darurat.
--Rem harus pakem.

Kebutuhan oksigen DIY meningkat 2 kali

-- Ini darurat, jangan dimanfaatkan.

Hoaks Covid-19 makin membahayakan.
-- Cek dulu, sebelum ’share’.
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